
BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PERILAKU MEMBUJANG 

 

A. Pengertian Membujang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, asal kata 

membujang yaitu Mem-Bu-Jang yang artinya menjadi orang yang belum 

atau tidak mau kawin
1
 kata lain yang sama dengan  membujang lajang atau 

melajang  artinya ialah sendirian (belum kawin); bujangan.  Sedangkan 

melajang asal katanya Me-la-jang yang artinya hidup sebagai lajang; 

membujang, contoh:  keseriusannya berkarier itulah rupanya yang membuat 

ia tetap membujang  hingga sekarang
2
 Bahasa Arab Mebujang ( اىتثتو )  

artinya terputus, yakni tidak menikah dan mengkhususkan diri beribadah 

kepada Allah Ta‟ala. Sebagaimana Maryam dan Fathimah, keduanya 

dijuluki dengan Al-TaBattul, karena keduanya mempunyai kelebihan atas 

semua wanita pada zamanya, baik dari segi pelaksanaan ajaran agama, 

keutamaan akhlak maupun kecintaan kampung akhirat.
3
  

Membujang berarti seorang lelaki yang menyendiri. Ia menyendiri 

sebagai bagian peniadaan membujangnya dalam sebuah kamar. Jika ia tidak 
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memiliki keluarga disebut bujangan („azaburr: dengan dua fathah) dan 

begitu pula perempuan yang membujang.
4
 

Kalau dalam agama Kristen terdapat konsep atau anjuran 

“rahbaniyah” yaitu tidak beristeri atau tidak bersuami dan mengurung diri 

dalam biara, maka pada sebagian kaum muslimin tampak gejala “tabathul”.  

Tabathul asal katanya adalah “al-qath‟u”  yang berarti terputus. Sedangkan 

menurut Istilah, tabathul adalah memutuskan hubungan dengan perempuan 

dan tidak menikah karena mengkhususkan diri beribadah kepada Allah 

SWT.
5
   

Bujangan atau perjaka adalah sebutan untuk seorang pria dewasa 

yang belum mempunyai istri. Istilah yang lain untuk ini adalah wadat dan 

selibat. Seorang bujangan adalah seorang pria yang belum pernah 

mengadakan hubungan seksual atau senggama. Pria yang masih bujangan 

disebut perjaka. Secara umum, bujangan juga direlasikan dengan kesucian. 

Sedangkan untuk wanita yang belum pernah melakukan senggama disebut 

perawan atau gadis.
6
  

Kedewasaan seseorang dalam Islam sering diidentikkan dengan 

baligh.
7
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Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974  Bab II Syarat-Syarat 

perkawinan, pasal 6 , ayat 2 : untuk melangsungkan perkawinan seorang 

yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin 

dari kedua orang tua.
8
 

Beberapa pendapat menentukan dewasa antara lain : 

ٗ قاه اىشافعٍح ٗ اىحْاتيح أُ اىثي٘غ تاىسِ ٌتحقق تخَس عششج سْح فً اىغلاً ٗ 

 اىحاسٌح

Anak laki-laki dan anak perempuan dianggap baligh apabila telah 

menginjak usia 15 tahun. 

Ulama Hanafiyyah menetapkan  usia seseorang dianggap  baligh 

sebagai berikut : 

 ٗ قاه اىحْفٍح ثَاُ عششج فً اىغلاً ٗ سثع عششج فً اىجاسٌح

Anak laki-laki dianggap baligh bila berusia 18 tahun dan 17 tahun bagi 

anak perempuan.
9
 

Ath-thabari mengatakan dengan mengutip perkataan Ustman bin 

Ma‟dzun, yang dimaksud dengan membujang adalah mengharamkan diri 

untuk kawin, pakai wangi-wangian dan segala macam kenikmatan hidup. 

Membujang juga berarti memutuskan hubungan dari wanita dan 

meninggalkan pernikahan dengan maksud beribadah kepada Allah SWT.
10

 

Jadi bahwa membujang itu adalah laki – laki dan Perempuan  yang 

memutuskan untuk tidak kawin, dikarenakan beribadah Kepada Allah SWT. 
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Akan tetapi para tokoh berpendapat bahwa itu dilarang semata – mata untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

B. Faktor-Faktor Penyebab Hidup Membujang 

Pernikahan menjadi dambaan banyak orang, terutama para pemuda 

dan gadis-gadis. Pernikahan menjadi harapan ketika fungsi-fungsi hormonal 

tubuh sudah matang. Pernikahan juga menjadi mimpi indah ketika jiwa tidak 

lagi bisa dipuaskan dengan menjadi anak ideal. Akan tetapi masih adaa 

sekelompok orang yang melecehkan dan menghina suatu pernikahan atau 

pura-pura menyesalinya. Bahkan ada juga di antara mereka yang sengaja 

menghabiskan hari-harinya dengan bercengkrama (ngobrol) bersama teman-

teman begadangnya. Sesungguhnya perbuatan tersebut hanya akan 

membawa mereka semakin jauh dari jalan Allah dan mencemarkan kesucian 

di atas perkara yang agung ini, dimana suatu pernikahan ini sudah ditetapkan 

oleh syari‟at Allah di dalam suci-Nya (tepatnya mengenai kehidupan suami 

isteri).
11

 

Jika kita mencoba melontarkan suatu teori umum tentang realitas 

sosial maka kita akan melihat sebagian pemuda pemudi kita enggan menikah 

sebgaimana disyari‟atkan Allah. Mereka jurtu memilih hidup membujang 

yang jelas-jelas berdampak negative. Tentu banyak factor yang melatar 

belakangi, baik dari faktor sosial maupun non sosial yang membuat pemuda 
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pemudi memilih alternatif tidak menikah. Padahal pernikahan akan dapat 

menetramkan jiwa, memperbaiki moral, menyehatkan kondisi fisik serta 

membawa kepada kematangan psikis dan sosial.
12

 

Ada beberapa penyebab terpenting serta faktor penghambat 

perkawinan atau hidup membujang, bahkan yang mendorong pemuda kita 

memilih hidup bersantai-santai, berhura-hura dan melacur.  Faktor-faktor 

yang menghalangi proses perkawinan bahkan menambah problem 

pembujangan tersebut, antara lain:  

1. Tidak ada Hasrat lawan jenis  

Seseorang memilih hidup membujang bisa jadi karena ia sudah tidak 

lagi memiliki hasrat terhadap lawan jenisnya,  laki-laki tidak tertarik 

terhadap perempuan,  atau perempuan tidak berhasrat terhadap laki-laki. 

Tetapi, bukan berarti kalau seseorang itu homoseksual. Hal ini bisa terjadi 

karena ia barangkali pernah berkali-kali dikecewakan oleh lawan jenisnya.  

Hingga akhirnya ia berkesimpulan, semua orang sama jeleknya 

seperti lawan jenisnya itu. Atau, ia pernah mengalami psikologi yang kurang 

menyenangkan tentang lawan jenisnya. Misalnya, pernah melihat perilaku 

kasar ayahnya terhadap ibunya ketika ia kecil, atau sebaliknya. Pengalaman-

pengalaman itu tanpa disadari membuatnya memiliki penilaian tidak baik 

tentang lawan jenisnya itu. Hingga akhirnya, ia kehilangan hasrat terhadap 
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lawan jenisnya dan enggan membina hubungan serius dalam sebuah ikatan 

perkawinan dengannya.
13

 

2. Meragukan kemampuannya 

Seseorang memutuskan hidup membujang bisa juga karena ia 

meragukan kemampuan dirinya. Ia ragu jika menikah nanti tidak akan dapat 

membahagiakan pasangannya. Hal ini bisa jadi karena ia merasa tidak 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

kesejahteraan keluarga. Atau, bisa jadi pula karena ia merasa tidak memiliki 

kondisi fisik dan biologis yang sempurna sehingga khawatir mengecewakan 

pasangannya. Perasaan-perasaan negatif seperti ini jika terlalu lama 

mengendap dalam alam bawah sadar seseorang, bisa membuatnya menarik 

diri dari kehidupan perkawinan dan memilih untuk  hidup membujang.    

3. Merasa lebih bahagia hidup tanpa perkawinan 

Pilihan hidup membujang bisa juga dikarenakan seseorang merasa 

lebih bahagia hidup tanpa perkawinan. Dengan membujang, ia bisa dengan 

bebas melakukan apa saja yang dikehendakinya. Ia tidak perlu direpotkan 

dengan segala tetek bengek persoalan harian dalam kehidupan rumah 

tangganya. Tidak perlu repot memikirkan suami atau istrinya. Tidak perlu 

pula direpotkan untuk mengurus segala macam kebutuhan anak-anaknya, 

pokoknya, bebas sebebas-bebasnya. Mau pergi pagi lalu pulang sore, bis. 
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Atau, pergi pagi dan tidak pulang sekalian berhari-hari, juga tak ada yang 

peduli. Pokoknya enak, deh, jadi bujangan. Tanpa beban, dan ia bisa lebih 

menikmati hidupnya.
14

 

4. Perkawinan merupakan sebuah beban 

Pilihan untuk hidup membujang juga bisa karena seseorang 

menganggap bahwa perkawinan merupakan sebuah beban. Dengan menikah, 

seseorang merasa bebannya makin bertambah, tidak ada lagi kebebasan. 

Tidak ada lagi waktu untuk memanjakan dan mengembangkan diri. Bahkan, 

bagi sebagian orang, menikah dianggap dapat menghambat kemajuan karir 

dan pekerjaan. Akibat aggapan-anggapan demikian, mereka pun menunda 

dan bahkan enggan memasuki kehidupan perkawinan. 

5. Kebutuhan biologisnya sudah di penuhi tanpa melakukan 

perkawinan 

Seseorang memilih untuk hidup membujang juga karena ia merasa 

segala kebutuhan biologisnya sudah bisa terpenuhi tanpa melakukan 

perkawinan. Maraknya tontonan yang berbau porno dan mudahnya 

menemukan wadah-wadah penyaluran hasrat seksual lainnya secara bebas di 

masyarakat, tentu menjadi penyebab utama munculnya anggapan dan sikap 

seperti ini. Sikap yang seperti ini tumbuh khususnya pada sebagian orang 
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yang menganggap bahwa perkawinan itu hanya sebatas urusan seksualitas 

belaka.  

Padahal, perkawinan tidaklah sesederhana itu. Amat banyak tujuan 

mulia yang terkandung di dalamnya, bahkan, perkawinan dalam Islam 

dipandang pula sebagai “separuh agama”. Maksudnya, seseorang akan dapat 

menyelami dan memahami dengan utuh hakikat beragama jika ia telah 

melangsungkan perkawinan. Sebab, sebagian besar rahasia dan makna 

kehidupan bisa didapat melalui kehidupan perkawinan. Tapi, mereka yang 

hidup dengan orientasi seksual semata tidak mau peduli dengan tujuan dan 

hikmah luhur dari perkawinan. 
15

 

6. Kesibukan-kesibukan yang tidak bisa di tinggalkannya  

Seseorang memilih untuk hidup membujang bisa pula disebabkan 

oleh kesibukan-kesibukan yang tidak bisa ditinggalkan. Sibuk dengan 

pendidikan, sibuk oleh pekerjaan, dan disibukkan pula oleh obsesi-obsesi 

kehidupan yang belum ia capai. Kesibukan-kesibukan itu tanpa disadarinya 

menyebabkan ia tidak pernah memikirkan kehidupan pribadinya, termasuk 

memikirkan untuk hidup berumah tangga. 

7. Dan hidup membujang tidak mampuannya hubungan antar 

pribadi (interpersonal) 
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Seseorang memilih untuk menjalani kehidupan membujang dapat 

pula disebabkan oleh ketidak mampuannya membina hubungan antar pribadi 

(interpersonal) dengan orang lain secara baik. Orang seperti ini biasanya 

mengalami kesulitan dalam bergaul. Dalam waktu lama, hal ini tentu saja 

bisa membuatnya asing dan menjauh dari pergaulan dengan lawan jenisnya. 

Dan, pada tahap yang parah, bisa jadi ia malah menarik diri dari kehidupan 

perkawinan. 

Itulah beberapa hal yang menyebabkan seseorang memutuskan 

memilih hidup membujang. Jika diperhatikan, sebagian besar lebih 

disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat personal ketimbang faaktor sosial 

kultural. Karena itu, perilaku hidup membujang itu bukan sesuatu yang tidak 

bisa dihindari, bergantung pada setiap individu bagaimana ia menyikapi 

perkembangan sosial budaya dan menyikapi nilai-nilai sakral perkawinan 

dan keluarga.
16

 

Adapun dalam buku lain faktor-faktor  penyebab membujang ialah: 

Syaikh Abdul Aziz bin Abdurrahman Al-Musnad berpendapat dalam 

bukunya, Mahalnya mas kawin merupakan suatu beban dalam bidang materi 

yang akan membuat seseorang enggan untuk melangsungkan pernikahan, 
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pikiran jadi kacau dan tidak mustahil dia akan membatalkan perkawinannya 

karena tidak kuat membayar mas kawin yang terlampau mahal.
17

 

Dengan demikian, ada beberapa hal yang menyebabkan mas kawin 

menjadi susah di jangkau, di antaranya adalah : 

a. Karena sikap matrealitis sebagian orang tua wanita. Mereka tidak 

mengerti makna sebuah perkawinan dan tujuannya yang sangat 

mulia. 

b. Berubahnya pandangan tentang suami yang sekufu dan perbedaan 

pemahamantentang hal it. Orang-orang kebanyakan menganggap 

bahwa suatu perkawinan sama dengan akad jual beli barang-barang 

pada umumnya, yaitu dengan mencari keuntungan sebanyak-

banyaknya, tanpa memikirkan manfaat dan pengaruhnya.  

c. Kehendak calon suami yang suka memamerkan kekayaan, 

sertakeinginannya yang berlebihan untuk memberikan kepuasan 

kepada orang tua wanita.  

d. Adanya perhatian yang berlebihan terhadap pendapat-pendapat dan 

permintaan-permintaan wanita yang senang dengan kemewahan dan 

kebanggan.
18
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Ahmad Saptono dalam artikelnya menyatakan bahwa faktor-faktor 

Membujang ialah Hasrat pemenuhan seks di luar syari‟at Islam, Dewasa ini 

amat di sayangkan, banyak pemuda muslim ikut menahan diri untuk tidak 

menikah, bahkan menjauhkan masalah itu. Ini disebabkan karena munculnya 

gejala-gejala dekadensi moral yang telah merayap dalam masyarakat, dan 

adanya kerusakan-kerusakan sosial yang melanda setiap Negara dan 

bangsa.
19

 

Bila para pemuda dan pemudi telah merasakan bahwa kebutuhan 

fitrahnya telah terpenuhi dengan cara di luar syari‟at maka mereka akan 

berpikir, “Mengapa saya harus menikah? Mengapa saya harus bertanggung 

jawab terhadap isteri, keluarga dan anak-anak ? Mengapa saya harus 

bersusah-susah dengan beban itu? Padahal tanpa Isteripun saya dapat 

memuaskan nafsu dengan berbagai jalan”. Pertanyaan-pertanyaan ini praktis 

akan membuat mereka memilih hiup membujang daripada harus menikah.
20

 

Jika ini kenyataanya, maka sungguh tepat hipotesa para ilmuwan 

sosial dan pendidikan yang mengatakan bahwa kendala terbesar seseorang 

untuk tidak mau menikah dan tidak mau beristeri adalah karena pemuasan 

fitrah di luar garis sebenarnya. 
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M. Naskih Ulwah, faktor-faktor Membujang itu ialah Kurangnya 

kesiapan materi, Pada dasarnya kelompok terbanyak dari umat kita adalah 

sebagai pekerja dan pegawai. Meskipun keduanya menghasikan uang, namun 

kadar penghasilan mereka terbatas, bahkan ada yang sangat minim. 

Mengingat kenyataan hidup yang meminta banyak biaya sedangkan upah 

sangat memprihatikan, maka mereka menjadi tidak optimis teradap 

pernikahan, karena mereka harus bertanggung jawab terhadap nafkah atau 

biaya isteri dan anak-anaknya.
21

  

Padahal anggapan demikian tidak sepenuhnya benar. Pernikahan akan 

senantiasa membawa keberkahan (bertambahnya kebaikan), karena menikah 

berarti melakukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan semua rezki 

yang ada adalah di tangan Allah, sehingga manusia tidak bisa mengukur 

rezki yang Allah beri kepada makhluknya, sebagaimana firmanNya:  

ا ۚ موٌُّ فًِ مِتاَ َٖ دعََ ْ٘ سْتَ ٍُ َٗ َٕا  سْتقَشََّ ٍُ  ٌُ ٌَعْيَ َٗ ا  َٖ ِ سِصْقُ ِ داَتَّحٍ فًِ الْْسَْضِ إِلََّّ عَيىَ اللََّّ ٍِ ا  ٍَ بٍ َٗ

 ٍِ ثٍِ ٍُّ  

Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-

lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 

itu dan tempat penyimpanannya . Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 

(Lauh Mahfuzh). (QS. Hud/11:6) 

                                                
21 M. Naskih Ulwan, perkawinan masalah orang muda, orang tua, negara, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1996), cet ke-5,  h. 65 



Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah 

yang bernyawa. Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat 

berdiam di sini ialah dunia dan tempat penyimpanan ialah akhirat. 

Sedangkan, menurut sebagian ahli tafsir yang lain maksud tempat berdiam 

ialah tulang sulbi dan tempat penyimpanan ialah rahim.
22

  

 Namun demikian, pada kenyataannya tidak sedikit alasan kesiapan 

ekonomi untuk menikah melahirkan bencana demi bencana. Sebaliknya, 

meski tanpa kesiapan ekonomi tetapi bila seseorang bersungguh-sungguh 

memiliki kesiapan untuk member nafkah, itu sudah cukup sebagai bekal 

untuk menikah.
23

  

 Ada perbedaan antara kesiapan ekonomi dengan kesiapan member 

nafkah. Kesiapan ekonomi, sebagaimana banyak ditafsirkan adalah 

kemampuan ekonomi yang memiliki oleh seorang laki-laki, sehingga dengan 

kemampuan ekonomi ia dapat member nafkah. Sementara kesiapan memberi 

nafkah lebih berkaitan dengan kesiapan untuk sungguh-sungguh bekerja 

keras mencari kemampuan ekonomi yang memadai, ia tetap dapat menafkahi 

keluarganya.
24

  

 Suatu ketika, seorang wanita datang menemui nabi SAW. Suaminya 

seorang yang kaya, tetapi tidak member nafkah yang cukup kepadanya. Yang 
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menjadi persoalan, apakah dibolehkan baginya mengambil harta milik 

suaminya tanpa sepengetahuan suaminya, sehingga dengan itu nafkahnya 

tercukup. Ketika itu Nabi membolehkan dengan catatan sebatas yang 

dibutuhkan.
25

 

 Yang dapat dipetik dari kisah ini adalah kemampuan ekonomi 

tidaklah sendinya menunjukkan kesiapan untuk member nafkah. Banyak 

wanita yang terlunta-lunta, mereka senantiasa menderita kekurangan, bukan 

karena selalu meresa kurang dengan apa yang diterimanya, melainkan karena 

suami yang tidak pernah mencukup kebutuhannya. Termasuk untuk hal-hal 

yang primer, seperti sandang, pangan dan papan. Padahal secara ekonomi 

suaminya sangat mampu.
26

 

C. Akibat hidup membujang  

Hidup membujang bukanlah pilihan hidup yang tanpa resiko. Banyak 

dampak negatif yang akan ditimbulkan jika kehidupan ini terus berkembang 

di masyarakat. Dampak-dampak negatif itu,  antara lain sebagai berikut:  

1. Dampak Negatif terhadap moral pelakunya 

Perilaku hidup membujang itu dapat memunculkan dampak negatif 

terhadap moral pelakunya, terutama, jika pilihan hidup membujang itu 

dimaksudkan untuk memperoleh kebebasan dalam mengekspresikan hasrat 

seksualnya. Pilihan hidup demikian hanya akan menggiring pelakunya ke 
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dalam jeratan kehidupan amoral, seperti homoseksual, seks bebas, dan 

pelacuran.  

Jika praktik hidup demikian yang berkembang, akibat selanjutnya 

adalah akan muncul berbagai penyakit yang dapat merugikan pelakunya, 

misalnya berbagai penyakit kelamin seksual seperti HIV/AIDS, kencing 

nanah (Gonorrhea), Sipilis, dan sebagainya. Atau minimal, khususnya bagi 

kalangan remaja, perilaku seks bebas demikian akan dapat menyebabkan 

terjadinya kematangan seksual secara dini. Jika hal ini tidak memperoleh 

penyaluran dengan baik, bukan tidak mungkin pula akan menimbulkan 

dampak-dampak fisik dan psikis yang tidak baik. 

2. Dampak dalam kehidupan seks bebas dan penyimpangan seksual 

Perilaku membujang yang terjebak dalam kehidupan seks bebas dan 

penyimpangan seksual demikian, tentu akan memberikan dampak yang tidak 

ringan pula, khususnya bagi kehidupan sosial ekonomi. Gimana tidak? Apa 

yang bisa diharapkan dari generasi dengan kualitas fisik yang lemah akibat 

berbagai penyakit seksual seperti itu? Yang tersisa hanyalah sumber daya 

manusia (SDM) dengan kualitas yang rendah sehingga tidak mampu 

bersaing dengan kompetitornya. Alih-alih berproduksi dan berkarya 

memberikan sumbangsih bagi kehidupan sosial ekonomi, generasi yang 

seperti ini malah hanya akan menyisakan persoalan demi persoalan bagi 

masyarakatnya.  



3. Dampak dalam gangguan emosional 

Hidup membujang juga rentan terhadap timbulnya gangguan 

emosional. Anggapan-anggapan dan cemoohan-cemoohan yang 

memojokkan pelaku hidup membujang sebagai orang yang “tidak laku”, 

secara perlahan akan menimbulkan rasa marah dan sikap yang emosional 

dalam dirinya. Lama-kelamaan, hal ini bisa pula membuat seseorang menjadi 

pemarah.  

Hal ini wajar saja terjadi karena pelaku hidup membujang itu telah 

kehilangan perhatian, kasih sayang, dan tempat berbagai keluh kesah seperti 

yang didapatkan oleh orang yang hidup berkeluarga. Belum lagi beban 

pekerjaan, karir, dan obsesi-obsesi kehidupan yang tak jarang membuatnya 

stres secara berlebihan. Oleh karena itu, wajar jika gangguan yang bersifat 

emosional itu muncul. 

4. Dampak hilangnya kelangsungan lembaga Keluarga secara 

perlahan-lahan 

Perilaku hidup membujang itu dapat juga berakibat hilangnya 

kelangsungan lembaga keluarga secara perlahan-lahan. Jika masyarakat pada 

umumnya melakukan plihan hidup membujang, tidak ada lagi yang namanya 

institusi keluarga. Hilangnya lembaga keluarga tentu akan turut berdampak 

pula terhadap kehidupan negara secara keseluruhan. Soalnya, keluarga 

merupakan unit terkecil pembentuk masyarakat dan bangsa. Jika ia 



punah,punah pulalah masyarakat dan bangsa itu, lho, kok, bisa? Ya iya 

lah..... Jika lembaga keluarga punah maka generasi-generasi bangsa juga 

akan punah. Pasalnya, tidak ada lagi generasi yang dilahirkan dari lembaga 

keluarga itu. Jika ini terus terjadi, bisa jadi bukan hanya bangsa yang punah, 

melainkan kehidupan ini dengan sendirinya akan turut punah pula.  

Begitulah dampak-dampak negatif jika hidup membujang itu 

dijadikan pilihan dan dipelihara dalam kehidupan masyarakat. Bukan Cuma 

pelaku secara individual yang akan merasakan dampaknya, melainkan 

masyarakat dan bangsa secara keseluruhan juga akan terkena imbasnya. 

Karena itu, jangan pernah, deh, berpikir untuk hidup membujang.
27

 

Ada lagi pendapat dari beberapa tokoh dalam bukunya: 

Menurut Abdul Aziz, Dampak keagamaan, Orang yang hidup 

membujang, tidak mau menikah, tidak merasa cukup dan tidak bertakwa, ia 

akan menerima celaan dari Rasulullah SAW. Bahaya lainnya adalah si 

pelaku zina akan menerima siksaan di hari kiamat sebagaimana firman Allah 

:  

َُ اىَّْفْسَ اىَّتًِ حَشَّ  لََّ ٌقَْتيُُ٘ َٗ ا آخَشَ  ًٖ ٰـ ِ إىَِ عَ اللََّّ ٍَ  َُ َِ لََّ ٌذَعُْ٘ اىَّزٌِ لََّ َٗ َٗ ُ إِلََّّ تاِىْحَقِّ  ًَ اللََّّ

 َُ ِ ٌفَْعوَْ رَ ۚۚ  ٌضَُّْ٘ ٍَ ا   َٰٗ ًٍ اّاً  ﴾٨٦ىِلَ ٌيَْقَ أثَاَ َٖ ٍُ  ِٔ ٌَخْيذُْ فٍِ َٗ حِ  ٍَ ًَ اىْقٍِاَ ْ٘ ٌعَُاعَفْ ىَُٔ اىْعَزاَبُ ٌَ

 ٨٦﴾  
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 

Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 

kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang 

melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa (nya). 

(yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan 

kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina. (Al-Furqan/25:68-69) 

Orang yang hidup membujang tidak akan memperoleh ketenangan 

hidup, kebaikannya. Serta masa depannya. Mereka hidup bagaikan anak-

anak kecil. Tanpa persoalan, tanpa beban, dan tanpa tanggung jawab apapun. 

Bahkan mereka mempunyai tanggung jawab mendidik anak-anak, sedangkan 

dia sendiri tidak, mereka yang kawin dan beranak pinak bisa hidup senang 

dan bahagia di bawah naungan kasih sayang.
28

 

Memang terkadang kehidupan pernikahan itu bercampur dengan 

sesuatu yang meletihkan, seperti kelelahan yang didatangkan karena telah 

memiliki anak atau tuntutan kebutuhan lainnya seperti perabotan rumah. 

Akan tetapi, semuanya itu akan terasa indah jika seseorang merasa ikhlas dan 

terpuaskan jiwanya. Pada sisi lain, seorang yang membujang akan merasakan 

kehampaan dalam hidupnya. Bagi seseorang yang membujang, masa muda 

bagaikan seorang raja, akan tetapi akan menjadi seorang hamba yang patut 

untuk dikasihani ketika usianya telah beranjak tua da masih sendiri.  
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Sedangkan bagi orang yang telah menikah, pasangan suami isteri, 

terkadang pada masa-masa awal pernikahannya sering mengalami kesulitan 

dalam berbagai hal, akan tetapi ketika usia pernikahannya bertambah tua 

menjadi seorang raja yang bertahtakan segalanya di dalam rumah, serta tidak 

akan pernah lagi mersakan kesedihan dan kesepian seperti apa yang 

dirasakan oleh mereka yang masih sendiri di masa tuanya (belum 

menikah).
29

 

Selain itu, kebanyakn orang yang tidak mau menikah, sedang mereka 

mampu melakukannya, maka akan selalu berpikiran factor terputusnya 

(manjauhnya) hubungan antara manusia dengan Rabbnya. Sedangkan bagi 

mereka yang tidak mau menikah dan tetap bersiteguh dengan ajaran 

agamanya, maka masih terdapat kemungkinan baginya untuk terjerumus ke 

dalam lembah yang nista. Ibnu Mas‟ud berkata: “ sekalipun uisaku tersisa 10 

hari lagi, maka aku lebih suka menikah, agar diriku tidak membujang ketika 

bertemu Allah”.
30

 

Sesunguhnya Islam merupakan agama yang dinamis (kehidupan). Ia 

tidak berhenti pada keinginan dan tabi‟at saja, akan tetapi selalu memberikan 

motifasi dan membuka ruang untuk berkembang. Hal itu tidaklah 

mengherankan. Sebab sesungguhnya kesemuanya itu merupakan irama dari 

keberadaan manusia dan akan menjadi suatu kebodohan kalau 
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memeranginya. Yang benar adalah membimbing dan mengarahkan tabi‟at,  

itulah suatu keberuntungan. Islam selalu memberikan jalan agar pemeluknya 

mersa senang dan eksis dalam membina kehidupan yang bahagia. Manakalah 

Islam mengharamkan perbuatan zina dan meminum minuman keras, 

maksudnya tidak lain adalah agar umatnya selalu sehat dan kuat. Sehingga 

waktu yang sangat bernilai bisa dimanfaatkan untuk sesuatu yang lebih 

beguna. Bukan seperti anggapan sebagian orang yang tidak tahu, yaitu 

dengan menyatakan bahwa hal itu dimaksudkan untuk membatasi 

kesenangan manusia.
31

 

Uraian di atas merupakan hal-hal terpeting tentang dampak negatif 

yang ditimbulkan oleh perbuatan hidup membujang. Jelas, bahwa pola hidup 

yang demikian membahayakan kesehatan, moralitas, psikologi, ekonomi, 

sosial, intelektual dan agama manusia. Telah sama-sama kita ketahui pula, 

bagaimana Rasulullah tidak sependapat dengan cara memerangi tabi‟at 

kemanusiaan mereka dan mengubah apa yang bukan selayaknya, dengan 

persepsi pendekatan diri kepada Allah. Dengan demikan, beliau 

memberitahukan kepada mereka, bahwa apa yang telah mereka lakukan itu 

justru bisa menjauhkan mereka dari Islam dan fitrah kemanusiaan. Dimana 

mereka menyibukkan diri dengan memerangi keinginan jiwa. Oleh karena itu 
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membujang tidak akan selamanya terhindar dari dosa dan hanya sebagian 

kecil yang dapat selamat darinya (dosa).
32

 

D. Hidup Membujang Menurut Islam 

1. Anjuran Membujang  

Di dalam perkawinan atau pernikahan terkandung keutamaan-

keutamaan sehingga dianjurkan dalam agama. Namun tidak menutup 

kemungkinan dalam perkawinan itupun terdapat bahaya-bahaya terhadap 

kelangsungan beribadah. Oleh karena itu ada sebagian ulama yang 

menganggap bahwa nikah itu lebih utama daripada mensucikan diri untuk 

beribadah kepada Allah. Menurut sebagian yang lain, meskipun mengakui 

keutamaanya namun lebih mendahulukan takhalliy (memusatkan diri untuk 

beribadah kepada Allah SWT) sepanjang tidak terlalu kuat nafsu seseorang 

untuk kawin sehingga merunyamkan dirinya atau mendesaknya kepada 

perbuatan jima‟ (senggama). Sedangkan sebagian lagi menyatakan, lebih 

baik meninggalkan nikah di masa kini, kendatipun terdapat keutamaan di 

masa lalu, yakni ketika belum banyak timbul mata pencaharian yang 

terlarang menurut agama, dan juga sebelum menjalarnya tingkah laku buruk 

kaum wanita.
33
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Perbedaan pendapat ulama di atas tidak terlepas dari perbedaan cara 

pandang mereka mengenai shinghat amr pada ayat Al-Qur‟an surah An-

Nisa/4 ayat 3:  

ا غَابَ ىَنٌُ ٍَ َِ اىِّْسَاءِ  فاَّنِحُ٘ا  ّ ٍِ  

Artinya:“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi”. (An-

Nisa‟/4:3) 

Dan hadits Nabi yang berbunyi:  

عِ عثذالله تِ ٍسع٘د قاه ىْا سس٘ه الله صلى الله عليه وسلم: ٌاٍعشش اىشثاب, ٍِ استطاع ٍْنٌ اىثاءج 

ىيفشج, ٍِٗ ىٍَستطع فعئٍ تا اىصً٘, فإّٔ ىٖ٘جاء فيٍتضٗج فإّٔ أغط ىيثصش ٗأحصِ 

)ٍتفق عئٍ (
34

 

Artinya: Dari „Abdullah bin Mas‟ud Ia berkata: telah bersabda Rasulullah 

saw. kepada kami:”Hai golongan orang-orang muda! Barang siapa di 

antara kamu mampu menikah, hendaklah ia menikah, karena yang demikian 

lebih menundukkan pandangan mata dan lebih memelihara kemaluan, dan 

barang siapa tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena merupakan 

penghalang bagimu”. (Muttafaq „alaih) 

Dari dalil-dalil di atas mereka ada yang memandang hukum nikah bisa jadi 

wajib, sunah, mubah, makruh, atau bahkan haram.
35
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Dalam buku Fikih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaily, 

di jelaskan bahwa menurut Imam Syaf‟ii, jika ada seorang ahli ibadah dan 

menyibukkan diri dengan ilmu, maka yang demikian adalah lebih utama 

daripada menikah, karena sesungguhnya Allah memuji perbuatan Yahya as. 

Dalam firman-Nya Surah Ali Imran ayat 39:  

حٍ  ََ صَذِقّاً تِنَيِ ٍُ َ ٌثَُشِّشُكَ تٍَِحٍْىَٰ  َُّ اللََّّ حْشَابِ أَ َِ ٌٌ ٌصَُيًِّ فًِ اىْ َ٘ قاَئِ ُٕ َٗ لَائِنَحُ  ََ ِ فَْاَدتَُْٔ اىْ َِ اللََّّ ّ ٍِ   

  َِ اىِحٍِ َِ اىصَّ ّ ٍِ ًٍّا  ّثَِ َٗ حَصُ٘سًا  َٗ سٍَِّذاً  َٗ٩٦﴾  

Artinya: Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah 

berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah 

menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan 

diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang 

saleh." (Ali Imran/3:39) 

Kata al-hashur berarti seseorang yang tidak mendatangi wanita ( 

menjima) padahal ia mampu untuk mendatanginya. Jika menikah adalah 

lebih utama, maka mengapa Allah memuji perbuatan Yahya as. Yaiitu 

menjaga diri hawa nafsu yang dinilai sebagai pengikut orang-orang shaleh. 

Selain itu, Imam Nawawi menambahkan bahwa bagi orang yang tidak 



berhasrat untuk menikah padahal ia mampu, maka baginya dibolehkan untuk 

tidak menikah.
36

 

Oleh karena itu, banyak dari ulama terdahulu yang lebih memilih 

memfokuskan diri untuk beribadah kepada Allah dan mengabdikan diri di 

bidang pendidikan ketimbang menikah yang dinilai sebagai amalan dunia 

seperti jual beli dan sejinisnya.
37

 Dalam bentuk syair Rabi‟ah Al-Adawiyah 

mengatakan: 

Aku mencintai-Mu dengan dua cinta. 

Cinta karena diriku dan cinta karena diri-mu 

Cinta karena diriku adalah keadaanku senantiasa mengingatmu.  

Cinta karena diri-mu adalah keadaan-Mu mengungkapkan tabir  

hingga Engkau terlihat  

Baik untuk ini maupun untuk itu pujian bukanlah untukku. 

Bagi-Mulah pujian untuk selamanya. 

Inilah beberapa ucapan rasa cinta yang diungkapkan oleh Robi‟ah Al-

Adawiyah. Cinta kepada Tuhan begitu memenuhi seluruh jiwanya, sehingga 

ia menolak semua tawaran menikah, dengan alasan bahwa dirinya adalah 

                                                
36 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islamiy Wa Adillatuhu, (Damaskus: Daar Al-Fikri Al-
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milik Tuhan yang dicintainya, dan barang siapa yang ingin kawin dengannya 

dia harus meminta izin Tuhan.
38

 

Pantaslah jika Abu Sulaiman Ad-Darimi ketika ditanya tentang 

perkawinan, ia menjawab: “Bersabar menghadapi nikah lebih baik daripada 

bersabar dalam menikah, dan bersabar dalam menikah lebih baik daripada 

bersabar terhadap api nerak”. Al-Wahidi mengatakan: dengan hidup sendiri 

atau tidak kawin engkau akan menjumpai kemanusiaan beramal dan 

kekosongan hati, yang tidak akan engkau jumpai (jika engkau) berkeluarga. 

Suatu ketika beliau berkata: “Aku tidak pernah melihat seorangpun di antara 

teman-temanku yang menikah, kemudian dirinya masih tetap berada pada 

tingkatannya semula”. Di waktu lain beliau juga mengatakan:”Ada tiga 

perkara barang siapa mencarinya berarti telah bersandar kepada dunia, yaitu 

orang-orang yang mencari penghidupan (ma‟isyah), mengawini wanita, atau 

menulis cerita-cerita hadits”.
39

 

Hasan l-Basri berkata: “Manakala Allah SWT menghendaki kebaikan 

kepada hamba-Nya, takkan disibukkan oleh-Nya orang itu dengan keluarga 

dan harta”. Ibn Abu Hawari mengatakan:”Para Ulama Mendiskusikan 

tentang hadits tersebut, kemudian mereka menetapkan pandangannya bahwa 

dalam hadits tadi dianjurkan untuk menghindari menikah, bahkan 

mengesampingkannya, dan jangan sampai disibukkan dengan urusan nikah”. 
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73-74. 
39 Imam Al-Ghazali, Op Cit, h.9 



Hal itu sebagai isyarat yang dikatakan Abu Sulaiman Ad-Darini:”Apa saja 

yang menyibukkan dirimu dari Allah, baik berupa isteri, harta dan anak, 

maka bagimu semua itu tercela”.
40

 

Selain itu, ada juga Ibnu Jauzi yang berpendapat sama bagi seorang 

pununtut ilmu, yaitu menurutnya bagi seorang penuntut ilmu pemula 

hendaknya ia menahan untuk tidak menikah sebisa mungkin. Karena 

sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal tidak menikah hingga berumur 40 

tahun. Semua itu dilakukan demi ilmu. Dalam hal ini, Khatib al-Baghdadi 

juga menganjurkan bagi seorang penuntut ilmu untuk membujang sebisa 

mungkin, agar dalam mencari ilmu ia tidak disibukkan dengan hak-hak 

keluarga yang harus ia penuhi dan disibukkan dengan mencari 

pennghidupan”.
41

 

Yusuf Al-Quwwas menuturkan: “Aku mendengar Abu Bakar An-

Naisaburi berkata: “Tahukan kamu orang yang bermukim selama 40 tahun, 

tak pernah tidur di malam hari, makan sebari hanya dengan 5 biji kurma dan 

sholat subuh dengan wuduk shalat isya?” Ia melanjutkan, “Itulah aku itu 

sebelum aku mengenal Ummu Aburrahman”.
42

 

Pertama, lemah dalam usaha mencari barang-barang yang halal. 

Mencari barang yang halal memang bukan sesuatu yang mudah bagi 
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42 Imam Al-Ghazali, Op Cit, h.38  
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siapapun. Terutama dalam waktu-waktu tertentu dimana kehidupannya 

sedang mengalami goncangan. Maka dengan ditambah pernikahan itu 

menjadi sebab kelonggaran dalam usaha mencari makan-makanan yang 

haram. Di situlah terletak kehancuran diri beserta keluarganya. Karena orang 

yang menikah sebagaian besar lebih mudah masuk dalam perangakap 

perkara-perkara yang buruk. Ada suami yang karena mengikuti keinginan-

keinginan isterinya, ia rela menjual akhirat untuk memperoleh duniawinya. 

Di antara ulama Salaf mengatakan: “Apabila Allah menghendaki hambanya 

menjadi buruk, maka sewaktu di dunia dia diberi taring-taring yang 

dipergunakan menggigitnya, yakni (menggigit) keluarganya”.
43

 

Kedua, bencana yang kedua ini berkisar tentang kelalaiannya 

terhadap menepati hak-hak isteri, bersabar atas peranganinya, dan berani 

menanggung resiko (kemiskinan) daripadanya. Secara umum, kemampuan 

atas perkara ini, lebih mudah daripada kemampuan atas perkara yang 

pertama. Karena memperbagus perangai isteri dan menepati hak-hak yang 

menjadi bagiannya itu lebih ringan daripada mengusahakan barang halal. 

Namun demikian, hal ini juga tidak terlepas dari godaan-godaan, yaitu 

menelantarkan hak-hak keluarga, yang mana hal ini merupakan dosa bagi 
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suami yang menyia-nyiakan (menelantarkan) orang-orang (keluarga) yang 

menjadi tanggungannya.
44

 Berdasarkan hadits Nabi saw:  

 : مفى ٗعِ عثذ الله تِ عَش ٗتِ اىعاص سظً الله عَْٖا قاه : قاه سس٘ه الله صلى الله عليه وسلم

تااىَشء إثَا أُ ٌعٍع ٍِ ٌق٘خ )سٗآ أت٘ داٗد ٗغٍشٓ (
45

 

Artinya: Abdullah bin „Amru bin Ash ra. Berkata bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: “Cukuplah seseorang itu berdosa jika menyia-nyiakan mereka 

yang menjadi tanggungannya”. (HR. Abu Daud dan lainnya) 

Diriwayatkan pula, bahwa orang yang lari (tidak betanggung jawab) 

terhadap keluarganya, kedudukannya seperti seorang budak (hamba) yang 

lari dari tuanya. Tidak akan diterima shalat dan puasanya, sehingga dia 

kembali kepada mereka. Barang siapa yang melalaikan untuk menepati hak-

hak isterinya, kendati dia berada di rumah, maka kedudukannya seperti 

hamba sahaya yang melarikan diri dan atau seperti orang yang tidak 

bertanggung jawab terhadap keluarganya. Allah juga mengungatkan dalam 

surah At-Tahrim ayat 6: 

ٌْ ّاَسًا يٍِنُ ْٕ أَ َٗ  ٌْ ُْ٘ا قُ٘ا أَّفسَُنُ ٍَ َِ آ ا اىَّزٌِ َٖ  ٌاَ أٌَُّ

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka”. (Qs. At-Tahrim/66:6)  
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Ayat di atas memerintahkan kita untuk memelihara dari api neraka, 

sebagaimana kita menjaga diri sendiri. Terkadang manusia sudah lemah 

terhadap hak-hak dirinya sendiri, dan setelah menikah kelamahan atas 

dirinya itu jadi berlipat karena ada pihak lain yang ikut bersandar kepada 

dirinya. Padahal nafsu cenderung mengajak kepada perbuatan-perbuatan 

buruk. Jadi pada umumnya, apabila keluarganya bertambah, maka bertambah 

pula kecenderungan dirinya terhadap perbuatan-perbuatan buruk.
46

 

Oleh karena itu, sebagian ulama (tasawuf) ada yang takut menikah. Ia 

mengatakan: “sekarang aku sudah diuji oleh diriku sendiri, bagaimana jika 

ada pihak lain yang ikut bersandar kepadaku?”. Demikian pula yang 

dikhawatirkan Ibrahim bin Adham ra., beliau mengatakan: “Aku tidak akan 

memperdaya seorang wanita (isteri) dengan diriku, tidak pula dengan 

kebutuhan terhadap dirinya. Yakni menepati hak-hak seorang isteri, 

penjagaannya dan kesenangannya. Sedangkan aku adalah orang yang lemah 

daripadanya”.
47

 

Ketiga, merupakan bencana yang terlepas dari bagian yang pertama 

dan kedua. Yakni jika di antara orang tua (bapak) dan anak, sama-sama 

disibukkan dengan urusan yang melupakan Allah, seperti kesibukkan 

mencari harta kekayaan, bercita-cita ingin mempunyai kehidupan yang lebih 

mapan bagi anak-anak, disertai penumpukkan harta kekayaan dan 
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menyimpannya untuk kepentingan mereka kelak, mencari kebanggaan dan 

kemegahan dengan mereka dan lain-lainnya. Padahal setiap perkara yang 

menyibukkan diri melupakan Allah, meliputi urusan keluarga, anak harta, 

dan seterusnya semua itu suatu hal yang tercela bagi pelakunya. Yaitu, bukan 

saja mengajak seorang laki-laki memperoleh kenikmatan-kenikmatan yang 

diperbolehkan dengan isterinya, tetapi bahkan menuju arah ketenggelaman 

dalam bernikmat-nikmat dengan isterinya, tetapi bahkan menuju arah 

ketenggelaman dalam bernikmat-nikmat dengan isterinya, tetapi bahkan 

menuju arah ketenggelaman dalam bernikmat-nikmat dengan isterinya. 

Semua itu akan berakibat fatal, yaitu bisa menengelamkan hati, sehingga 

sepanjang siang da malam hampir tidak pernah lepar dengan wanita (isteri). 

Dengan demikan, seseorang tidak lagi mempunyai kesempatan untuk 

memikirkan akhirat dan mengingat-ngingatnya.
48

 

 Oleh karena itu Ibrahim bin Adam mengatakan:”Barang siapa yang 

telah merasakan paha wanita (isteri) maka tidak akan datang sesuatu pun 

daripadanya, yaitu sulit untuk meninggalkannya”. Abu sulaiman juga 

mengingatkan:”Barang siapa beristeri berarti telah condong ke dunia, artinya 

dengan pernikahannya itu dia diajak untuk condong ke arah dunia”.
49

 

Demikianlah macam-macam bencana pernikahan, yang mana 

ketetapan untuk memilih terserah kepada setiap orang, dan lebih daripada itu 
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hendaklah dijadikan iktibar dan muhkam. Kiranya memilih hidup 

membujang karena ingin berkonsentrasi menggeluti ilmu merupakan sebuah 

pilihan hidup yang luar biasa. Desah-desah syahwat yang pada sebagahagian 

orang justru menjadi raja yang menguasai hati, berhasil terpinggirkan karena 

dominasi cinta terhadap ilmu yang begitu menggumpal dalam relung-relung 

hati. Itulah sebuah catatan indah yang pernah tergoreskan dalam sejarah 

hidup sebahagian para ulama sebagai pewaris para Nabi. Imam Nawawi, 

Ibnu Taimiyah dan Imam At-Tabari termasuk sebagian ulama yang 

“berijtihad” terhadap diri mereka sendiri untuk tidak menikah karena ilmu. 

Dan sekali lagi, ini merupakan sebuah pilihan hidup yang luar biasa.
50

 

Pilihan mereka untuk hidup membujang daripada menikah, dengan 

keilmuan, kesolehan, kejantanan dan kenormalan mereka, tak lain karena 

mereka lebih mendahulukan orang lain daripada diri mereka sendiri. Agar 

mereka dapat mencurahkan segenap kemampuan mereka guna berkhidmat 

untuk agama danilmu. Agar mereka dapat mengerahkan segenap usahanya 

untuk menjabarkan syariat yang mulia ini, menyusunnya serta 

menyajikannya kepada banyak orang Tak diragukan lagi bahwa sikap itsar 

(mendahulukan orang lain daripada diri sendiri) ini disyariatkan dalam Islam 

dan terpuji bagi pelakunya. Betapa banyak mereka memiliki anugerah dan 

keutamaan di pundak para ulama dan manusia. 
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Bila menikah dapat menahan pandangan dan menjaga kemaluan, 

maka Allah telah memuliakan mereka dengan pakaian ketaqwaan, kesolehan 

dan kezuhudan. Allah memberikan perhiasan kepada mereka dengan 

perhiasan ilmu dan amal. Kebaikan mereka tersebut telah mengarahkan 

kepada semua itu, berkat kurnia dan diri sang suami, maka mereka 

memandang bahwa berdampingan dengan kitab da ilmu dapat memberikan 

kenyamanan seperti itu pula atau bahkan lebih dari itu.
51

  

Selain alasan-alasan di atas yaitu lebih mengutamakan beribadah, 

mengabdikan diri di bidang pengetahuan, dan takut akan terjerumus ke 

dalam bencana-bencana pernikahan, ada alasan lain yang menjadikan 

membujang merupakan sesuatu yang dianjurkan.  

Menurut ulama Syafi‟iyyah, bagi orang yang sakit-sakitan, lansia, 

dan impoten, maka lebih baik baginya untuk tidak menikah, karena dapat 

memberikan kemudharatan kepada orang lain (Isterinya.
52

 Menikah juga 

dianjurkan untuk ditinggalkan bagi seseorang yang yakin akan berlaku 

dzalim dan memberikan kemudharatan kepada perempuan serta lemah atas 

biaya pernikahan. Pernikahan menjadi haram hukumnya, bagi seseorang 

yang yakin akan jauh kedalam perzinahan jika tidak menikah, namun juga 
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dia yakin akan mendzalimi isterinya.
53

 Karena menurut ulama Syafi‟iyyah, 

pernikahan dinilai sebagai amalan dunia, karena ditetapkan untuk 

menyalurkan syahwat manusia, sedangkan amalan kepada Allah Ta‟ala lebih 

utama daripada amalan untuk diri sendiri.
54

 

Itulah sebab-sebab mengapa membujang dapat dijadikan alternatif 

hidup bahkan dianjurkan, karena himbauan nabi atas pernikahan tidaklah 

ditetapkan kewajibannya atas semua manusia, akan tetapi dilihat dari sebab-

sebab kewajiban dan kemampuannya, bukan dari kondisi orang lain.  

2. Larangan hidup Membujang/Tidak Menikah 

Islam berpendirian tidak ada pelepasan kendali gharizah seksual 

untuk dilepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk itulah maka 

diharamkannya zina dan seluruh yang membawa kepada perbuatan zina. 

Tetapi di balik itu Islam juga menentang setiap perasaan yang bertentangan 

dengan gharizah ini. Untuk itu maka dianjurkannya supaya menikah dan 

melarang hidup membujang dan kebiri.
55

 Hal ini berdasarkan hadits Nabi 

saw:  

ٍطعُ٘ اىتثتو ٗى٘ أرُ عِ سعذ تِ أتً ٗقاص ٌق٘ه :سد سس٘ه الله صلى الله عليه وسلم عيى عثَاُ تِ 

 ىٔ لَّ ختصٍْا )سٗآ اىثخاسي(
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Artinya: Dari Sa‟ad bin Abi Waqash r.a., katanya: “Rasulullah saw. pernah 

melarang Utsman bin Mazh‟un membujang selamanya karena semata-mata 

hendak melakukan ibadah kepada Allah. Andaikata Rasulullah saw. 

mengizinkan, tentulah kami (para sahabat) sudah mengebiri diri kami” (HR. 

Bukhari) 

Maksudnya, sekiranya membujang itu dibolehkan oleh Nabi, saw. 

tentulah kami (para sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami 

berkebiri. 

Dan firman Allah Surah Al-Maidah ayat 87: 

َ لََّ ٌحُِ  َُّ اللََّّ لََّ تعَْتذَُٗا ۚ إِ َٗ  ٌْ ُ ىَنُ ا أحََوَّ اللََّّ ٍَ ٘ا غٍَثِّاَخِ  ٍُ ُْ٘ا لََّ تحَُشِّ ٍَ َِ آ ا اىَّزٌِ َٖ َِ ٌاَ أٌَُّ عْتذٌَِ َُ ةُّ اىْ

 ٦٨﴾  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. (QS.Maidah/5:87 

Rasulullah saw. Memerintahkan untuk menikah dan melarang keras 

kepada orang yang tidak mau menikah, padahal ia mampu atas biaya 

pernikahan dan mempunyai fisik yang sehat dengan celaan bahwa perbuatan 



itu termasuk perbuatan-perbuatan pendeta Nasrani dan sebagai pengikut 

setan.
56

 

Islam menolak sistem kerahiban karena hal tersebut bertentangan 

dengan fitrah kemanusiaan, dan bahkan sikap itu berarti melawan sunnah 

dan kodrat Allah Ta‟ala yang telah ditetapkan bagi makhluknya. Dalam hal 

ini Allah berfirman dalam surah Al-Hadid ayat 27:
57

 

 ِ ُِ اللََّّ ا َ٘ ٌْ إِلََّّ اتْتِغاَءَ سِظْ ِٖ ٍْ َٕا عَيَ ا مَتثَْْاَ ٍَ َٕا  ثَاٍَِّّحً اتْتذَعَُ٘ ْٕ سَ َٕا حَقَّ َٗ ْ٘ ا سَعَ ََ فَ

  َُ ٌْ فاَسِقُ٘ ُٖ ْْ ّ ٍِ مَثٍِشٌ  َٗ  ۖ ٌْ ٌْ أجَْشَُٕ ُٖ ْْ ٍِ ُْ٘ا  ٍَ َِ آ َْا اىَّزٌِ ٍْ ا ۖ فآَتَ َٖ ﴾٧٨سِعَاٌتَِ  

Artinya: Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-

adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak 

memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan 

kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak 

di antara mereka orang-orang fasik. (QS. Al-Hadid/57:27) 

Kata “illa” atau pengecualian pada ayat tersebut menurut para ahli 

tafsir adalah pengecualian terputus. Artinya,, mereka mengada-adakan ajaran 

kerahiban atas dasar inisiatif mereka sendiri. Sedangkan Allah tidak 

mewajibkan atau mengajarkan kepada mereka, tetapi mereka diwajibkan 

supaya taat kepada Allah dan mencari rihanya. Dan itupun tidak mereka 
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pelihara dengan semestinya. Maka ayat di atas merupakan celaan bagi 

mereka, bukan pujian.
58

 

Dalam suatu hadits diceritakan: 

 سؤى٘ا أصٗاج اىْثً صلى الله عليه وسلم عِ عَئ فً اىسش فقاه عِ أّس أُ ّفشا ٍِ أصحاب اىْثً صلى الله عليه وسلم

تععٌٖ لَّ أتضٗاج اىْساء ٗقاه تععٌٖ لَّ امو اىيحٌ ٗقاه تععٌٖ لَّ أّاً عيى فشاش 

فحَذ الله ٗأثْى عئٍ فقاه ٍاتاه أق٘اً قي٘ا مزا ٗمزا ىنًْ أصيً ٗأّاً ٗأصً٘ ٗأفطش 

ٍس ًٍْ )سٗآ ٍسيٌ (ٗأتضٗج اىْساء فَِ سغة عِ سْتً في
59

 

Artinya: Dari Anas r.a., katanya: Beberapa orang sahabat Nabi saw. 

bertanya kepada para isteri beliau ketika sedang bersunyi diri. Setelah 

mendapat jawaban, maka di antara para sahabat itu ada yang berkata: 

“Aku tidak akan pernah kawin!” sebagian lagi berkata: “Aku tidak akan 

tidur di atas kasur”. Mendengar ucapan-ucapan para sahabat itu, Nabi saw. 

serta merta memuji dan menyanjung Allah SWT. Lalu beliau bersabda: 

“Bagaimanakah cara berpikir mereka sehingga mereka berujar begini dan 

begitu Padahal aku sendiri Shalat, tidur, berpuasa, berbuka, dan bahkan 

aku menikah. Barang siapa yang tidak menyukai cara hidupku (Sunnahku), 

maka di termasuk golonganku”. (HR. Muslim)  

Hanya Islamlah satu-satunya agama yang menggalakkan dan 

memberi motivasi kepada setiap orang untuk berumah tangga. Sebaliknya, 

agama-agama lain justru memuji pembujangan. Misalnya, dalam agama 
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Budha dianggap bahwa seorang yang suci adalah orang yang tidak mau 

beristeri. Demikian juga dalam agama Nasrani. Tetapi dalam agama Islam 

justru yang tercela adalah orang yang tidak mau berumah tangga. Jadi, kalau 

seseorang sudah waktunya berumah tangga, tetapi masih menunda dengan 

alasan ini dan itu, maka apabila ia meninggal keadaannya adalah sejelek-

jeleknya orang mukmin yang meninggal.
60

 

Itulah sebabnya Imam Malik berpesan: “Sekiranya saya akan mati 

beberapa saat lagi, sedangkan isteri saya sudah meninggal dunia, maka saya 

akan segera kawin”. Karena apakah Imam Malik berpendapat demikian ? 

Karena ia takut bertemu Allah dalam keadaan membujang. Jadi, bagi laki-

laki yang menduda karena ditinggal wafat oleh isterinya tidak perlu menunda 

perkawinan lagi. Demikianlah rasa takut para ulama salaf (ulama-ulama 

terdahulu) kepada Allah kalau mereka meninggal dunia dalam keadaan 

membujang.
61

 

Sebaliknya, orang-orang Jahiliyah  berbangga jika mereka 

membujang sampai tua. Mereka beranggapan, akan menjadi rebutan wanita 

kalaubertahan sebagai orang  bujang. Sikap seperti ini sebenarnya adalah 

sikap kekufuran, karena telah mengingkari perintah Allah untuk untuk 

meramaikan dan memakmurkan bumi ini serta mengurusnya dengan sebaik-

baiknya. Oleh karena itu, bagaimana kita akan memakmurkannya bila 
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penghuninya tidak mau berketurunan ? dan akibatnya manusia akan penah 

dalam satu generasi.
62

 

Pernikahan memberikan jaminan bahwa seseorang  bukan akan 

menjadi berkurang rezkinya lantaran dibagi kepada anak dan isterinya, tetapi 

justru akan semakin terbuka pintu reskinya.
63

 Dalam surah An-Nur ayat 32 

Allah berfirman:  

 ٌْ ِْ عِثاَدِمُ ٍِ  َِ اىِحٍِ اىصَّ َٗ  ٌْ ْنُ ٍِ ىٰ  ٍَ أَّنِحُ٘ا الٌَْْاَ َٗ ٌُ ِٖ ٌْ ۚ إُِ ٌَنُُّ٘٘ا فقُشََاءَ ٌغُِْْ ائِنُ ٍَ إِ َٗ

  ٌٌ اسِعٌ عَيٍِ َٗ  ُ اللََّّ َٗ  ۗ ِٔ ِ فعَْيِ ٍِ  ُ ﴾٩٧اللََّّ  

Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan 

orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang 

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas 

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nur/24:32). 

Dan berdasarkan janji Nabi saw.  bahwa salah satu dari tiga golongan 

manusia yang berhak ditolong Allah yaitu seseorang yang menikah karena 

ingin menjaga kehirmatanya, dalam haditsnya riwayat Imam Ahmad bahwa 

(“Ada tiga golongan manusia yang berhak Allah tolong mereka, yaitu 

seorang mujahid fisabilillah, seorang hamba yang menebur dirinya supaya 
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meredekan, dan seorang yang menikah karena ingin memelihara 

kehormatanya”)
64

 

Sedangkan keutamaan hidup orang yang berkeluarga dengan orang 

yang hiudp sendiri laksana keutamaan orang yang berjihad dengan orang 

yang tidak mengikuti jihad (berdiam di rumah). Perbedaan mencolok lainnya 

adalah dalam masalah beribadah. Satu rakaat dalam shalat yang dilakukan 

oleh orang yang sudah berkeluarga, lebih utama dari 70 rakaat yang 

dilakukan oleh yang belum menikah.
65

 

Ibnu Abbas r.a. berkata: “Tidaklah sempurna ibadah orang-orang 

yang beribadah sehingga ia beristeri (menikah)”. Itu mengandung arti bahwa 

ia menjadikan nikah termasuk bagian ibadah, dan ibadah disempurnakan 

dengan pernikahannya. Tetapi secara dzahiri yang dimaksud dengannya 

adalah seseorang tidak akan mampu menyelamatkan hati karena diliputi 

syahwat, kecuali kalau ia menikah. Padahal ibadah tidak dapat sempurna 

kecuali dengan adanya kebebasan hati (dari godaan-godaan syahwat).
66

 

Ibnu Mas‟ud r.a. mengatakan: “Kalau bukan karena usiaku tinggal 

sepuluh hari, tentu aku menyukai menikah. Supaya aku tidak menjumpai 

Allah dalam kondisi tidak kawin (membujang)”. Diceritakan, kedua isteri 

Mu‟adz bin Jabal r.a. meninggal karena terserang penyakit, sementara beliau 

                                                
64  Mahmud Mahdi Al-Istanbuh, Kado perkawinan, h.9 
65 Imaam Al-Ghazali, etika Perkawinan, h.7 
66  Ibid, h.8 



juga sedang terserang penyakit. Maka beliau berkata: “kawinkan aku, karena 

aku tidak suka jika sampai menjumpai Allah dalam keadaan tidak kawin”.
67

 

Demikianlah dalil-dalil yang menerangkan tentang dilarangnya hidup 

membujang yang ditegaskan dalam Al-Qur‟an, hadits-hadits Nabi saw. 

Dikarenkan hidup membujang itu melawan fitrah manusia dan mengingkari 

perintah Allah swt. Maupun atsar-atsar sahabat yang menunjukkan bahwa di 

dalam pernikahan terdapat keutamaan-keutamaan, yaitu dapat memelihara 

dari syahwat 
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